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Abstract

This study investigated the relationship between helicopter parenting and self-efficacy in late 
adolescents. Helicopter parenting style, which involves parental over-involvement in 
children's problems and over-protection, was examined to understand its impact on 
adolescents' self-efficacy. Using a quantitative approach with purposive sampling technique, 
this study involved 236 adolescents aged 18-21 years from Jabodetabek with parental income 
>50 million. Data were collected through Helicopter Parenting Instrument and General Self 
Efficacy Scale. Pearson correlation analysis showed a moderate and significant positive 
relationship between helicopter parenting and self-efficacy, with a correlation coefficient of 
0.424 and a p value of 0.000 (p<0.05). This finding indicates that there is no significant 
negative relationship between helicopter parenting and self-efficacy, so H0 is accepted and 
Ha is rejected. 
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Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki hubungan antara pola asuh helikopter dan keyakinan diri pada 
remaja akhir. Gaya pengasuhan helikopter, yang melibatkan keterlibatan berlebihan orang tua 
dalam masalah anak dan perlindungan yang berlebihan, dikaji untuk memahami dampaknya 
terhadap keyakinan diri remaja. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 
purposive sampling, penelitian ini melibatkan 236 remaja berusia 18-21 tahun dari 
Jabodetabek dengan penghasilan orang tua >50 juta. Data dikumpulkan melalui Helicopter 
Parenting Instrument dan General Self Efficacy Scale. Analisis dengan korelasi Pearson 
menunjukkan adanya hubungan positif sedang dan signifikan antara pola asuh helikopter dan 
keyakinan diri, dengan koefisien korelasi 0,424 dan nilai p 0,000 (p<0,05). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan negatif signifikan antara pola asuh 
helikopter dengan keyakinan diri, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. 
Kata Kunci : Pola Asuh Helikopter, Keyakinan Diri, Remaja Akhir.

Pendahuluan 

Masa remaja yaitu tahap peralihan 

dari masa anak-anak ke dewasa yang 

dicirikan oleh perubahan pada aspek 

biologis, kognitif dan sosioemosional. 

Tugas utama pada masa ini adalah 

mempersiapkan diri menuju kehidupan 

dewasa (Santrock, 2021). Ketika remaja 

beranjak dari anak-anak menjadi dewasa, 

lingkungan masyarakat mulai 

menghendaki bahwa mereka akan 

bertindak seperti orang dewasa, termasuk 

menjadi lebih tangguh, mandiri, dan 

bertanggung jawab dalam semua aspek 

kehidupan mereka, terutama dalam hal 




